ETNOBOTANI TANAMAN KELOR (Moringa oleifera L. ) 
DI KABUPATEN PEMALANG JAWA TENGAH
Rizkiati khasanah, Jumari, Yulita Nurchayati
Departemen  Magister  Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro Jalan Prof. H. Soedarto, S.H., Tembalang, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 50275
rizkiati98@gmail.com 

Abstrak 
[bookmark: _GoBack]Potensi pohon kelor yang ada di Kabupaten pemalang dengan tiga kondisi lingkungsn berbeda masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang potensi tumbuhan Kelor di tiga lokasi Kabupaten pemlang dengan kondisi lingkungan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode survei yang meliputi: studi literatur,observasi lapangan, wawancara menggunakan kuesioner, teknik wawancara semistruktur dan menggunakan random sampling teknik dan purposive sampling. Pengambilan sampel secara random sampling dari masyarakat diambil secara acak, sedangkan purposif sampling sampling dari tokoh masyarakat seperti informan kepala desa, dukun pengantin dll. Dari hasil yang diperoleh masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan tumbuhan kelor tertinggi sebanyak 70% sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan tumbuhan kelor. Masyarakat yang berada pada lokasi pesisir dataran rendah lebih luas dalam memanfaatkan tumbuhan kelor dibandingkan masyarakat yang berada di pegunungan hasil ini di dapatkan  dari wawancara dengan persepsi masyarakat terhadap tanaman kelor.
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PENDAHULUAN 

Kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan  yang mudah  tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia dan berbagai kawasan tropis lainnya di dunia (Fahey, 2005).  Jenis kelor ini merupakan tumbuhan  asli India, tumbuh liar di daerah sub-Himalaya di India Utara dan dibudidayakan di seluruh dunia (Anjorin, 2010).  Kelor  juga tumbuh subur di Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Afrika tropis, Arab, Filipina, Kamboja dan Amerika Tengah, Utara dan Selatan (Reyes et al., 2006).  
Tumbuhan kelor di Indonesia dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, untuk pangan, obat, acara ritual, atau untuk kegiatan yang sifatnya mistis. Masyarakat Meureubo, Aceh Barat, menggunakan daunnya sebagai pemenuhan  gizi,  obat tradisional sebagai antibodi serta desinfektan dalam  mencegah  covid 19  (Faizin et al., 2021). Masyarakat  Sampang Madura, menggunakan tumbuhan  kelor untuk kegiatan tradisi adat dan budaya yaitu bahan sesajen, penghilang pengasihan, pemandian mayat, proses kelahiran dan ritual pagu (Bahriyah et al., 2015). Salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang memanfaatkan kelor untuk kehidupan seharu-hari secara spesifik adalah Kabupaten Pemalang. 
Pemalang merupakan wilayah yang masih banyak ditemukan tumbuhan kelor di sekitar tempat tinggal masyarakat . Hasil pra survei dari sejumlah  desa dari beberapa kecamatan di Kabupaten Pemalang, didapatkan informasi bahwa sebagian masyarakatnya memanfaatkan tumbuhan kelor sedangkan sebagian lainnya tidak memanfaatkan kelor dalam kehidupan sehari-hari. Ada tiga desa yang masyarakatnya memiliki pengetahuan yang menonjol dalam pemanfaatan  kelor, yaitu Desa Tanah Baya, Desa Bulakan, dan Desa Wana Mulya. Ketiga desa tersebut secara geografis terletak pada ketinggian yang berbeda. Desa Bulakan merupakan wilayah pegunungan (919 mdpl) ,Desa Tanah baya terletak di dataran rendah (200 mdpl) dan Desa Wana Mulya merupakan daerah pesisir dengan ketinggian (15 mdpl). 
Masyarakat dari ketiga desa yang diamati tersebut secara sosial budaya, menunjukan tingkat pendidikan yang berbeda.  Perbedaan juga terlihat  dalam kaitan pemanfaatan sumberdaya lokal, termasuk pemanfatan tumbuhan  kelor. Berdasarkan pengamatan awal dari sejumlah informan, masyarakat di kawasan pegunungan (Desa Bulakan)  memanfaatkan tumbuhan  kelor untuk berbagai keperluan terutama untuk berbagai pengobatan  tradisional, dan perawatan kesehatan. Masyarakat pesisir, memanfaatkan tumbuhan  kelor lebih luas, yaitu mengarah  pada industrialisasi dan komersialisasi kelor untuk pembuatan teh dan kosmetik.
Masyarakat Desa Tanah Baya memanfaatkan kelor tidak hanya sebagai bahan obat dan bahan pangan, tetapi secara tradisional  masih menggunakan  kelor dalam kegiatan ritual adat pernikahan. Menjelang pernikahan kedua mempelai pengantin harus mengkonsumsi sayur dari daun kelor. Namun ada pantangan bagi wanita yang belum menikah yaitu dilarang mengkonsumsi sayur kelor tersebut. Menurut data dari informan manfaat mengkonsumsi sayur kelor sebelum akad pernikahan dipercayai untuk memperkuat hubungan pernikahan. Pengkonsumsian makanan kelor tidak di konsumsi sehari-hari, tetapi hanya dikonsumsi untuk kebutuhan obat dan upacara adat pernikahan. Tradisi ini masih berlaku di desa Tanah Baya sampai hingga saat ini. 
Perbedaan karakter masyarakat yang tinggal di lingkungan yang berbeda, diduga dapat mempengaruhi sosial budaya dan pemahaman dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di sekitar lingkungannya. Masyarakat mempunyai pengetahuan lokal, kearifan lokal bahkan kecerdasan lokal yang berkembang, sebagai bentuk adaptasi terhadap perbedaan lingkungan maupun perkembangan zaman. Pengetahuan tersebut umumnya diwariskan secara turun temurun dari generasi kenegarasi berikutnya. Hakikatnya, pengetahuan tradisional tersebut belum terdokumentasi dengan baik dan belum ada pelestarian yang didukung dengan data ilmiah. Oleh karena itu generasi muda belum dapat memanfaatkan tanaman kelor dengan baik. Pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelolaan tanaman kelor menjadi sulit untuk dikembangkan.
Karakterisasi biologi suatu tumbuhan dipengaruhi oleh perbedaan kultur, faktor habitat atau lingkungan tumbuh pada berbagai ketinggian tempat (Merkert et al. 2013). Karakteristik tersebut dapat ditunjukkan dalam variasi morfologi, anatomi, fenologi, fisiologi, bahkan fitokimianya. Berdasarkan lokasi dari ketiga desa tersebut diduga kelor memiliki variasi morfologi dan  kandungan bahan aktif yang berbeda. Hal ini berdampak pada cara mengkonsumsi dan pemanfaatan yang beragam. Tumbuhan kelor sangat menarik untuk dikaji dikaitkan dengan pengetahuan lokal masyarakat. 
Keterkaitan budaya masyarakat dengan sumberdaya tumbuhan dapat dikaji dalam bidang etnobotani. Etnobotani adalah bidang kajian multidisipliner yang memadukan berbagai bidang ilmu pengetahuan (etik)  dengan pengetahuan masyarakat (emik) tidak hanya dalam pemanfaatan, namun juga dalam pengelolaan, dan pelestariannya (Hakim, 2014 ). Kajian potensi data etnobotani kelor telah banyak dilakukan. Namun penting dukungan data ilmiah yang akurat untuk melengkapi  keunikan masyarakat Kabupaten Pemalang.

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diawali dengan melakukan pra-survei untuk mengetahui kondisi umum Desa Bulakan, Desa Tanah Baya dan Desa Wanamulya Kabupaten Pemalang. Kemudian melakukan pencarian informan yang memiliki peran penting di masyarakat dan memiliki pengetahuan tentang tumbuhan kelor yang dapat mendukung pengumpulan data penelitian. Kriteria dan penentuan informan kunci disini dengan menggunakan tehnik purposive sampling yaitu masyarakat yang mengetahui tentang tanaman kelor. Masyarakat yang dianggap mampu memberikan informasi yang akurat  seperti (sesepuh desa, bapak kepala Desa, tokoh agama dan dukun pengantin). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Habitat tumbuhan kelor 
Kelor merupakan tumbuhan yang ada di Kabupaten Pemalang, dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tumbuhan obat dan juga kosmetik. Pertumbuhan kelor di Kabupaten Pemalang di pengaruhi oleh faktor lingkungan yang tepat seperti, ketinggian, temperatur, kelembapan udara, pH, dan intensitas cahaya. Berdasarkan hasil pengukuran faktor lingkungan tiga lokasi penelitian yaitu Desa Bulakan Kecamatan Belik, Desa Tanah Baya Kecamatan Randudongkal dan Desa Wana Mulya Kecamatan Pemalang :

Tabel 2. Hasil pengukuran faktor lingkungan di desa Japan, desa Colo, dan desa Pandak
	No.
	Faktor Lingkungan
	Lokasi Penelitian

	
	
	Bulakan 
	Tanah Baya 
	Wana Mulya 

	1
	Ketinggian (mdpl)
	900
	212
	15

	2
	Temperatur (ºC)
	23,5º C
	29º C
	29º C

	3
	Kelembapan udara (%)
	69
	58
	54

	4
	pH Tanah
	7
	6,8
	6,6

	5
	Intensitas cahaya (lux)
	12,5-17,1
	14,9-19,5
	14,7-20,1



Kelor (Moringa oleifera) termasuk jenis tumbuhan perdu yang dapat memiliki ketinggian batang 7 – 11 meter. Pohon kelor tidak terlalu besar. Batang kayunya getas (mudah patah) dan cabang nya jarang tetapi mempunyai akar yang kuat. Batang pokok nya berwarna kelabu. Daunnya berbentuk bulat telur dengan ukuran kecil – kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai (Krisnadi,2018)

B. Pemanfaatan Tumbuhan Kelor 

Pemanfaata tumbuhan kelor yang didapatkan pada 3 lokasi penelitian di dapatkan 5 macam pemanfaatan yaitu sebagai bahan pangan, sebagai obat, sebagai kosmetik, sebagai ritual dan tumbuhan pagar. Masyarakat masyarakat Kabupaten Pemalang juga masih menganggap tanaman kelor sebagai tanaman yang mistis. Dari tahun ke tahun, masyarakat telah paham begitu banyak manfaat dari tanaman kelor, hingga setiap pekarangan rumah ditanami tanaman kelor dan dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional oleh masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwasanya tidak dapat sepenuhnya menghilangkan mitos dari nenek moyang, masih ada kepercayaan untuk ritual tertentu dengan menggunakan tanaman kelor. Hasil yang didapatkan dari wawancara yaitu masyarakat Kabupaten Pemalang pada 3 lokasi penelitian didapatkan pemanfaatan kelor dengan banyak potensi antara lain pengobatan, pangan, pagar, kosmetik dan ritual adat. Pemanfaatan tumbuhan kelor paling banyak adalah digunakan sebagai pangan, obat dan ritual. 
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Gambar 1 pemanfaatan tumbuhan kelor 

Tumbuhan kelor yang berfungsi sebagai obat tradisional di Desa Bulakan ditemukan sebagai obat masuk angin, obat pegel linu, memperlancar Asi, penurun panas dan obat rematik. Sedangkan di Desa Tanah Baya tumbuhan kelor dimanfaatkan sebagai obat tradisioal ditemukan sebagai obat asam urat, rematik, batuk berdahak, dan Memperlancar ASI, pada lokasi yang terakhir di Desa Wana Mulya tumbuhan kelor berfungsi sebagai obat menurunkan berat badan, teh herbal, radang tenggorokan dan memperlancar ASI. 
	Perbedaan dari tiga lokasi penelitian di Desa Tanah baya dan bulakan masih memanfaatkan sebagai obat herbal sedangkan di Desa Wana Mulya dimanfaatkan sebagai obat herbal dan teh herbal yang sudah bersekala industri. Hasil penelitian ini menunjukan masyarakat yang tinggal dilokasi dataran rendah atau pesisir dapat memanfaatkan tumbuhan kelor lebih luas dari masyarakat yang berada di dataran tinggi. Di india telah di buktikan bahwa kandungan tumbuhan kelor mampu mengobati 300 penyakit salah satu diantaranya seperti yang ditemukan di tiga lokasi penelitian di Kabupaten Pemalang (Krisnadi, 2018)
Kelor yang berpotensi sebagai pangan di Desa Bulakan ditemukan sebagai olahan makanan seperti bobor daun kelor, dan sayur bening, sedangkan di Desa Tanah Baya dimanfaatkan sebagai sayur bening. Di Desa Wanamulya dimanfaatkan sebagai olahan tumis daun kelor, telur dadar daun kelor sayur bening dan kripik daun kelor. Tumbuhan  kelor yang telah banyak diteliti kandungan gizi dan kegunaannya baik untuk bidang pangan dan kesehatan adalah bagian daun. Di bagian tersebut terdapat ragam nutrisi, di antaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C sehingga sangat berpotensi sebagai bahan pangan  (Misra,2019). Kandungan zat gizi daun kelor lebih tinggi jika dibandingkan dengan sayuran lainnya yaitu berada pada kisaran angka 17.2 mg/100 g (Yameogo et al., 2017).
Sementara pemanfaatan tumbuhan kelor untuk ritual adat istiadat di Desa Bulakan diantaranya, memandikan jenazah, sawur jenazah  penangkal santet, penangkal sawan anak, penangkal sawan pengantin, penangkal hantu, dan penangkal santet. Di Desa Tanah Baya berpotensi sebagai upacara adat pernikahan, pengusir hantu,penangkal kesurupan,  membantu proses sakarotul maut dan memandikan jenazah. Di Desa Wana Mulya di gunakan hanya untuk penangkal hantu. Dari hasil wawancara wrga mengatakan bahwa menanam tumbuhan kelor di sekitar rumah warga dapat menghindarkan dari roh-roh halus yang masuk kedalam rumah. Masyarakat Desa Tanah Baya juga mwmpercayai jika mengkonsumsi tumbuhan kelor sebelum akad pernikahan akan membuat wajah berseri-seri. Sesuai dengan kandungan Vit C yang banyak pada tumbuhan kelor jadi akan membuat aura atau wajah pengantin lebih terlihat segar (Mira, 2019) adat di Kabupaten Pemalang sudah mulai berkurang dari zaman ke zaman, seiring bergilirnya zaman ke modern adat istiadat semakin menghilang, tetapi tidak semua warisan nenek moyang hilang secara langsung. Beberapa masih ada yang percaya dengan mitos tanaman kelor. Pemitosan tumbuhan kelor tidak hanya ada di kabupaten pemalang akan tetapi pemitosan ini juga sudah ada di Desa Kedung Gembong Pati, Madura, dan juga masyarakat Wolio (Wahidah, 2019).

Tumbuhan kelor juga berpotensi sebagai kosmetik yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Wana Mulya yaitu sebagai masker organik dan penebal rambut. Dari hasil wawancara warga mengatakan memanfaatkan daun kelor sebagai masker dengan cara mengeringkan daun kelor dengan kering angin kemudian jika sudah kering di blender dan di saring, daun kelor yang halus di ambil dan dijadikan masker organik. Cara penggunaanya dengan mengambil 2 sendok daun kelor dan di tambahkan air mawar. Sesuai dengan penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Umi Purwandari pada tahun 2021 dengan judul aktivitas antioksidan dan mutu fisik masker wajah berbahan daun kelor (moringa oleifera) hasil penelitiannya menunjukan bahwa kandungan aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa daun kelor memiliki PH yang tinggi sehingga baik untuk digunakan untuk perawatan kulit wajah yang sehat.Selain sebagai masker warga juga menggunakan daun kelor segar untuk mempertebal rambut digunakan saat kramas dimanfaatkan sebagai campuran shampo. Daun kelor membantu dalam pembentukan keratin dengan meningkatkan sel.Kandungan protein yang kaya pada daun kelor membantu dalam pembentukan keratin dan menebalkan rambut (Setiowati,2017).

Tumbuhan kelor dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Pemalang hanya daun dan akarnya saja. Akan tetapi ada juga yang memanfaatkan batang tumbuhan kelor untuk pagar rumah atau pagar kebon/pekarangan. 
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Gambar 2 : Grafik Presentase bagian organ kelor yang dimanfaatkan

Berdasarkan hasil kuisioner dengan responden di tiga lokasi penelitian , didapatkan data hasil sumber pengetahuan responden yang mengetahui manfaat tumbuhan kelor. 
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Grafik 3 : Grafik Presentase Sumber Pengetahuan Responden

Berdasarkan grafik pengetahuan responden masyarakat yang paling banyak mengetahui tentang pemanfaatan tumbuhan kelor adalah masyarakat Desa Wanamulya sebanyak 70% sedangkan masyarakat Desa Bulakan 65% dan masyarakat Desa Tanah Baya 50%. Pengetahuan tersebut sangat mempengaruhi pemanfaatan yang ada dari hasil penelitian pemanfaatan tumbuhan kelor di Desa Wana Mulya lebih banyak mulai dari bahan pangan,obat, kosmetik dan ritual bahkan sudah sampai industri yaitu pembuatan teh herbal kelor. Hal ini di pengaruhi oleh pengetahuan masyarakat yang ada di lapangan. 


SIMPULAN 
Terdapat interaksi antara masyarakat Kabupaten Pemalang dengan tumbuhan kelor, diantaranya berpotensi sebagai sebagai penghasil pangan seperti sayur bening, tumis daun kelor, obor daun kelor dll. Sebagi obat tradisional meliputi obat segala penyakit asam urat, rematik, penurun panas, obat batuk, penurun berat badan dll. Sebagai ritual adat meliputi penangkal santet, penangkal hantu, membantu sakrotul maut, memandikan jenazah, sawur jenazah, adat pernikahan dll. Selain itu, untuk kosmetik, tanaman pagar untuk pembatas rumah. 
Pemanfaatan kelor tertinggi adalah untuk pangan Bagian organ tanaman kelor yang paling banyak digunakan oleh masyarakat desa Kabupaten Pemalang yaitu daun dan akar. Sumber pengetahuan masyarakat Kabupaten Pemalang berasal dari nenek moyang (orang tua), dan dukun pengantin. Jumlah tanaman kelor tersebar hampir setiap rumah masyarakat dimanfaatkannya secara baik. 
Penelitian yang dilakukan baru sebatas satu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kedungbulus karena desa Kedungbulus dijuluki dengan “Kampung Kelor”, sedangkan keanekaragaman hayati sangat melimpah, bagi peneliti selanjutnya dapat dikaji secara lebih luas dan mendalam terkait keanekaragaman hayati di desa Kedungbulus atau lebih luasnya di Kabupaten Pemalang. Penelitian mengenai Etnobotani Tanaman Kelor yang dimanfaatkan masyarakat merupakan penelitian awal dapat dikaji oleh peneliti selanjutnya utamanya ilmu farmasi dan kesehatan sebagai penelitian selanjutnya
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